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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Umum

Masalah limpasan air hujan dapat dikendalikan dengan pembuatan sarana dan sistem drainase yang baik dan memadai. Ketersediaan sistem drainase bagi suatu kota merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam upaya mencapai keserasian, keasrian, dan kenyamanan lingkungan. Ketidakteraturan keadaan drainse suatu kota cenderung menciptakan kota yang kurang sehat. 

Kecamatan Pamanukan saat ini belum mempunyai sistem jaringan drainase yang baik, untuk melayani limpasan air hujan yang jatuh. Saat ini, air dialirkan melalui alur-alur alami secara gravitasi ke saluran-saluran yang ada dan ke tempat-tempat yang lebih rendah tanpa adanya suatu penyelesaian secara baik. 

Hal ini terlihat dengan adanya saluran-saluran yang terputus, pendangkalan saluran, dan kurang/tidak adanya saluran yang mana akhirnya akan mengakibatkan terjadinya genangan-genangan di beberapa tempat pada saat musim hujan.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan kegiatan penduduknya, masalah drainase pun akan bertambah juga.

Masalah yang ada dalam pengembangan Kecamatan Pamanukan ini  adalah masalah drainase antara lain masih sering terjadinya genangan dan kondisi saluran primer (eksisting) kurang mampu mengalirkan limpasan air hujan serta rusak berat. Pada setiap musim hujan sering terjadi limpasan air dari saluran yang menggenangi jalan-jalan yang ada.

Pada dasarnya perencanaan sistem drainase Kecamatan Pamanukan ini semaksimal mungkin harus menyesuaikan kondisi topografi yang ada untuk menekan biaya pembangunan, dimana masih banyak ditemukan kondisi saluran yang tidak memenuhi syarat sehingga air bukannya mengalir ke tempat yang lebih rendah tetapi timbul masalah baru yaitu genangan air di sekitar saluran dan dalam saluran.

Diharapkan dengan adanya perencanaan perbaikan pengembangan sistem drainase ini dapat mengatasi masalah banjir dan genangan air yang ada di Kecamatan Pamanukan dan sekitarnya.

I.2
Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan saluran drainase di  Kecamatan Pamanukan  berdasarkan  kriteria disain yang baik dan benar.

Adapun tujuan dibangunnya prasarana saluran drainase ini, adalah :

· Menyalurkan atau mengendalikan limpasan air permukaan sehingga dapat meminimalkan terjadinya genangan air.

· Melindungi lingkungan atau menjaga kualitas air.

· Menghindari bahaya kerusakan material dan kerugian beban-beban lain yang disebabkan oleh limpasan banjir.

I.3
Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dari perencanaan pengembangan sistem drainase Kecamatan Pamanukan ini adalah perancangan ulang dimensi saluran dan pengembangan saluran  serta bangunan pelengkap. 

Lingkup studi yang dilakukan  meliputi :

· Analisis dasar genangan atau banjir dan penyebabnya, termasuk yang diakibatkan oleh kurang baiknya sistem penyaluran atau sistem pemeliharaan.

· Membuat perhitungan analisis hidrologi, penentuan aliran dan kapasitas saluran.

· Membuat alternatif penempatan saluran drainase.

· Melakukan perhitungan dimensi saluran drainase terpilih.

· Menentukan perkiraan besarnya biaya pekerjaan pembuatan saluran dan bangunan pelengkap.

· Menentukan lingkup spesifikasi teknik pekerjaan pembangunan saluran drainase.

I.4
Tahapan Perencanaan

Adapun tahap-tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut :

1. Studi literatur

Studi ini dimaksudkan untuk mendapatkan teori-teori yang mendukung permasalahan drainase dan dasar-dasar sistem drainase serta standar-standar yang telah ditetapkan.

2. Pengumpulan data

a. Data primer


Pengumpulan data yang dilakukan melalui peninjauan langsung ke lokasi atau lapangan ; peninjauan kondisi sistem jaringan drainase yang ada dan bangunan pelengkap saluran, tes perkolasi, dan wawancara kepada pihak pemerintah daerah serta masyarakat setempat.

b. Data sekunder


Pengumpulan data yang dilakukan melalui atau diperoleh dari instansi-instansi terkait, yaitu :

· Badan Perencanaan Daerah (BAPEDA) Kabupaten Subang (RTRW dan RDTR Kecamatan Pamanukan).

· Perum Jasa Tirta II Divisi III Kabupaten Subang.

· Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Subdinas  Cipta Karya Kabupaten Subang 

· BPS Kabupaten Subang

· Dinas Tata Ruang Kabupaten Subang.

3. Analisis data

Pengolahan data primer dan data sekunder (analisis hidrologi), perhitungan dimensi saluran, bangunan pelengkap saluran dan perkiraan anggaran biaya.

4. Penggambaran

Meliputi gambar-gambar teknik (tipikal saluran dan bangunan pelengkap) 

1.5 Sistematika Laporan

Untuk memudahkan pembahasan pengerjaan laporan tugas akhir, maka laporan ini disusun dengan sistematika laporan sebagai berikut :

	BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII
	Pendahuluan yang meliputi gambaran umum, maksud dan tujuan, ruang lingkup, tahap perencanaan dan sistematika laporan.

Gambaran Umum Daerah Perencanaan yang meliputi letak dan Batas Gambaran Umum wilayah, kondisi fisik (geografi, geologi, topografi dan geohidrologi), iklim, tata guna lahan, prasarana, dan kondisi eksisting sistem drainase.

Dasar-dasar Perencanaan Teknis yang meliputi teori penunjang masalah drainase, kriteria perencanaan dan kriteria hidrolis.

Analisis Hidrologi meliputi penyiapan data curah hujan, tes konsistensi, tes homogenitas, analisis curah hujan dan analisis intensitas curah hujan.

Usulan Perencanaan Saluran Drainase yang mencakup Penentuan jalur saluran, perhitungan dimensi saluran dan bangunan pelengkap saluran serta perkiraan anggaran biaya. Pada bab ini ditinjau juga kapasitas air badan air penerima serta bangunan resapan yang digunakan.

Spesifikasi Teknik yang meliputi dasar-dasar pekerjaan teknis perancangan saluran drainase.

Kesimpulan yang berisi rangkuman dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya.
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